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ABSTRAK 

Pembangunan Kesehatan bertujuan meningkatkan kesehatan, kemampuan hidup sehat 

untuk mencapai derajat kesehatan yang optimal. Pesantren merupakan salah satu pendidikan 

formal dan non formal. Pesantren memiliki kegiatan padat, diperlukan perhatian khusus bidang 

kesehatan dalam konsep diri dalam menjaga kebersihan diri dan lingkungan. 

Penelitian ini adalah penelitian korelatif, rancangan penelitian ini menggunakan 
pendekatan cross sectional, yaitu data yang diambil dalam satu waktu dilakukan pada bulan Juli 

2019 dengan jumlah populasi 23 santri sebagai sampel yang diteliti 23 santri dan diambil secara 

total sampling. Pengumpulan data melalui dan tabulasi kemudian dianalisis dengan uji statistik 

kendall tau 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel Nonparametric Correlation dalamdiperoleh niai r 

hitung > r tabel. Kesimpulannya H0 diterima dan H1 ditolak, artinya tidak ada Hubungan 

Konsep Diri dengan Kejadian Skabies di Pondok Pesantren Al-Qodiri Jember. Rekomendasi dari 

hasil penelitian untuk meneliti factor penyebab kejadian scabies. 

 

Kata Kunci : Konsep Diri , Kejadian skabies 

 

ABSTRACT 

 

Health Development aims to improve health, the ability to live healthy to achieve 

optimal health degrees. Pesantren is one of formal and non formal education. Pesantren has 

a solid activity, it needs special attention in the field of health in self-concept in maintaining 

personal hygiene and the environment. 

This research is a correlative research, the research design is using cross sectional 

approach, that is data taken in one time was done on Juli 2019 with total population 23 

santri as the sample which studied 23 santri and taken in total sampling. Data collection 

through and tabulation then analyzed with statistical test kendall tau. 

Based on the test results on the Nonparametric Correlation table in the obtained r 

count> r table. the conclusion is that H0 is accepted and H1 is rejected, meaning that there is 

no relationship between self-concept and the incidence of scabies at the Putri Al-Qodiri 

Islamic Boarding School in Jember. Recommendations from the results of research to examine 

the factors causing scabies. 
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Latar Belakang 

 

Pondok pesantren memiliki 

kegiatan yang sangat padat terdiri dari 

formal dan non formal. Kepadatan  

jadwal kegiatan yang ada dalam 

pondok pesantren dapat mempengaruhi 

tingkat kebersihan diri dan kebersihan 

lingkungan serta hunian. Faktor inilah 

yang dapat menyebabkan terjadinya 

penyakit scabies. Dengan demikian 

perlu adanya perhatian khusus untuk 

memperbaiki tingkat kebersihan diri, 

lingkungan serta hunian santri di 

pondok pesantren. Pesantren formal 

memiliki kegiatan tambahan dibidang 

pendidikan formal, yaitu Sekolah 

dasar, sekolah menengah pertama, 

sekolah menengah atas dan perguruan 

tinggi. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa pesantren formal adalah sarana 

untuk meningkatkan pembangunan 

pendidikan, kesehatan, ekonimi dan 

sosial. 

Pembangunan kesehatan 

bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran, kemauan dan kemampuan 

hidup sehat bagi setiap orang, agar 

terwujud derajat kesehatan yang lebih 

tinggi. Hal ini dapat dilakukan melalui 

pendekatan peningkatan pengetahuan 

(promotif), pencegahan penyakit 

(preventif), penyembuhan penyakit 

(kuratif), dan pemulihan kesehatan 

(rehabilitatif) yang dilaksanakan secara  

 

 

menyeluruh, terpadu, dan 

berkesinambungan (Kemenkes RI, 

2012).  

Tindakan promotif, preventif dan 

kuratif dapat dilaksanakan dengan 

baik apabila memiliki konsep diri 

yang baik pula. Konsep diri adalah 

pandangan dan sikap individu 

terhadap diri sendiri. Pandangan ini 

terkait dengan dimensi fisik, 

karakteristik individual dan motivasi 

diri. Konsep diri ini mempunyai sifat 

yang dinamis, artinya tidak luput dari 

perubahan. Ada aspek aspek yang 

bisa bertahan dalam jangka waktu 

tertentu, namun ada pula yang mudah 

sekali berubah sesuai dengan situasi 

sesaat. 

Berdasarkan studi 

pendahuluan yang dilaksanakan di 

Pondok Pesantren Al-Qodiri Jember 

diperoleh bahwa 15% santri 

menderita scabies, dan dalam 

beberapa wawancara yang dilakukan  

peneliti diperoleh data bahwa santri 

yang menderita scabies memiliki 

konsep diri yang cukup baik. 

sehingga dalam hal ini peneliti 

tertarik untuk memilih judul 

penelitian Hubungan konsep diri 

dengan kejadian skabies di Pondok 

Pesantren Al-Qodiri Jember. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Pondok Pesantren Al-Qodiri Jember 

Waktu Penelitian. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Juli 2019. 

Populasi penelitian 23 santri dengan 

tehnik pengambilan total sampling 

sejumlah 23 santri. Uji statistic yang 

dilakukan untuk menganalisis hasil 

penelitian menggunakan Uji Kendal’s 

Tau. 

HASIL PENELITIAN 

Distribusi frekuensi 

responden berdasarkan kejadian 

skabies di Pondok Pesantren Putri Al-

Qodiri Jember, hasil penelitian yang 

dilakukan bulan Juli 2019 di Pondok 

Pesantren Al-Qodiri Jember dapat di 

identifikasi bahwa terdapat 15 santri 

(65,3%) yang konsep diri tinggi, 8 

santri  (34,7 %) konsep diri rendah. 

Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan kejadian 

scabies di pondok pesantren al-qodiri 

jember, hasil penelitian yang 

dilakukan juli 2019 di pondok 

pesantren Al-Qodiri Jember dapat 

diidentifikasi bahwa santri yang 

terkena scabies adalah 13 santri 

(56,5%) dan yang tidak scabies adalah 

10 (43,5%) santri. 

Analisis hubungan konsep diri 

dan kejadian scabies di pondok 

pesantren Al-Qodiri dengan uji 

statistic Kendal tau diperoleh hasil r 

Hitung (0,089) sedangkan nilai tabel 

kendall tau dengan N = 23 maka 

disimpulkan r Hitung > r Tabel maka 

H1 ditolak dan H0 diterima artinya 

tidak ada hubungan konsep diri 

dengan kejadian scabies dipondok 

pesantren al-qodiri jember. Nilai r = 

0,089 berarti kearah negative dan 

tingkat dan tingkat hubungan kendall 

tau sangat kuat. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian diperoleh 

bahwa nilai r Hitung (0,089) 

sedangkan nilai tabel kendall tau 

dengan N = 23 maka disimpulkan r 

Hitung > r Tabel maka H1 ditolak 

dan H0 diterima artinya tidak ada 

hubungan konsep diri dengan 

kejadian scabies dipondok pesantren 

al-qodiri jember. Nilai r = 0,089 

berarti kearah negative dan tingkat 

dan tingkat hubungan kendall tau 

sangat kuat.  

Berdasarkan penelitian  ini, 

kejadian scabies tidak hanya 

dipengaruhi oleh konsep diri tetapi 

banyak factor yang mempengaruhi 

salah satunya adalah ketersediaan 

sarana prasarana yang kurang. dari 

pernyataan ini dapat dijelaskan bahwa 

meskipun konsep diri cukup  tetapi 



4 

 

jika personal hygienenya baik tidak 

akan menimbulkan scabies. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

1. Konsep diri di pada santri pondok 

pesantren putri Al-Qodiri Jember 

terdapat 15 santri (65,2%) dengan 

konsep diri tinggi 

2. Kejadian scabies di wilayah pondok 

pesantren putri Al-Qodiri Jember 

adalah 13santri (56,5%)  

3. Tidak Ada hubungan konsep diri 

dengan kejadian scabies di pondok 

pesantren putri Al-Qodiri Jember. 

  

Saran 

1. Penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi dan sumbangan ilmiah bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya yang berkaitan kejadian 

scabies . 

2. Penelitian ini memberikan tambahan 

ilmu bagi peneliti, santri dan pengurus 

Pondok Pesantren Al Qodiri Jember 

dalam penyakit skabies dan 

menambah wawasan mengenai 

hubungan konsep diri dengan kejadian 

scabies. 

 

3. Penelitian ini memberikan tambahan 

informasi atau pengetahuan pada 

santri tentang konsep diri  dengan 

kejadian skabies, santri dan pengurus 

Pondok Pesantren Al Qodiri 

Jember, sehingga responden dan 

masyarakat hidup bersih dan sehat. 

4. Penelitian ini dapat memberi 

gambaran atau informasi bagi 

peneliti selanjutnya. 
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